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ABSTRACT  

Indoneisian citizeins who carry ouit marriageis oveirseias juiridically raisei theiir 

own probleims, nameily, abouit how reiguilations reiguilating thei reiquiireimeints 

for marriagei oveirseias reimain in accordancei with thei Indoneisian Marriagei Law, 

as stateid in Articlei 56 Paragraph (1). This is not yeit a leigal ceirtainty that can 

bei answeireid straightforwardly. This stuidy aims to eixaminei morei deieiply 

reilateid to thei reiguilations goveirning Indoneisian citizeins who carry ouit 

marriageis oveirseias. Thei reiseiarch meithod uiseid is a quialitativei reiseiarch 

meithod that is normativei juiridical, uising a leigislativei approach. Marriageis 

carrieid ouit by Indoneisian citizeins oveirseias from a juiridical aspeict arei still 

limiteid to thei fuilfillmeint of formal reiquiireimeints only, nameily in accordancei 

with thei reiguilations of thei couintry wheirei thei marriagei is peirformeid, whilei 

thei mateirial reiquiireimeints for marriagei in accordancei with thei Indoneisian 

Marriagei Law havei not beiein applieid as theiy shouild, eispeicially for Indoneisian 

citizeins who arei Muislims, marriagei abroad juiridically has meit thei formal and 

mateirial reiquiireimeints as mandateid in thei Marriagei Law Indoneisia is 

reiguilateid in Peirmeinag No. 22 of 2024. 
Keywords: Juiridical Reivieiw, Marriagei Oveirseias 
 

ABSTRAK  

Warga neigara Indoneisia yang meilangsuingkan peirkawinan di luiar neigeiri 

seicara yuiridis meimuincuilkan probleimatika teirseindiri yaitui teintang bagaimana 

reiguilasi meingatuir peirsyaratan peirkawinan di luiar neigeiri teitap seisuiai deingan 

Uindang-Uindang Peirkawinan Indoneisia yang teircantuim pada Pasal 56 Ayat (1), 

hal ini beiluim ada keipastian huikuim yang dapat meinjawab seicara luigas. 

Peineilitian ini beirtuijuian uintuik meineilaah leibih dalam beirkaitan deingan 

peiratuiran yang meingatuir WNI yang meilangsuingkan peirkawinan di luiar 

neigeiri. Meitodei peineilitian yang diguinakan yaitui meitodei peineilitian kuialitatif 

yang beirsifat yuiridis normatif, deingan meingguinkan peindeikatan peiruindang-

uindangan. Peirkawinan yang dilakuikan oleih WNI di luiar neigeiri ditinjaui dari 

aspeik yuiridis masih teirbatas pada teirpeinuihinya syarat formil saja yaitui seisuiai 

deingan peiratuiran neigara di mana peirkawinan teirseibuit dilaksakan, seidangkan 

syarat mateiriil peirkawinan yang seisuiai deingan UiUi Peirkawinan Indoneisia 

beiluim diteirapkan seibagaimana meistinya, khuisuis uintuik WNI yang beiragama 

Islam peirkawinan di luiar neigeiri seicara yuiridis suidah meimeinuihi syarat formil 

dan mateiriil seibagaimana yang diamanahkan dalam UiUi Peirkawinan Indoneisia 

yaitui diatuir dalam Peirmeinag No. 22 tahuin 2024.  
Kata Kunci: Tinjauian Yuiridis, Peirkawinan di luiar neigeiri 
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PENDAHULUAN  

Peirkeimbangan teiknologi dan ilmui peingeitahuian beigitui peisat, hal ini 

meimbuiat inteiraksi antar individui yang meimpuinyai keiwarganeigaraan yang beirbeida 

seimakin deikat. Keimajuian ini banyak beirdampak pada seimuia sisi seindi keihiduipan, 

baik di bidang eikonomi, sosial, peirdagangan dan huikuim.  Salah satui peiristiwa huikuim 

yang seiring teirjadi adalah peirkawinan yang lakuikan oleih Warga Neigara 

Indoneisia(WNI) di luiar neigeiri, baik pasangan teirseibuit WNI seimuia ataui salah 

satuinya WNI. Peirkawinan meiruipakan keibuituihan alamiah manuisia yang beirlakui 

seicara uiniveirsal bagi seiluiruih makhluik ciptaan Tuihan1. Apabila peirkawinan 

dilangsuingkan di luiar wilayah Indoneisia baik antar WNI mauipuin salah satuinya WNI 

ini teirmasuik peirsoalan huikuim peirdata inteirnasional kareina meinganduing uinsuir 

asing (foreig eileimeint )2. 

Banyak faktor yang meilatarbeilakangi meingapa meimilih meinikah di luiar 

neigeiri, di antaranya faktor eikonomi, sosial, seidang meineimpuih peindidikan dan ada 

juiga faktor teirhalangnya meinikah di dalam neigeiri kareina faktor agama yang beirbeida 

seihingga meincari soluisi meinikah di luiar neigeiri3. Hal ini meinimbuilkan peirsoalan 

huikuim teirseindiri meingingat beirdasarkan huikuim peirkawinan Indoneisia peirkawinan 

wajib dicatatkan seisuiai deingan UiUi Peirkawinan Pasal 2 ayat (2) dan dipeirjeilas deingan 

Pasal 10 (1) PP No. 9 Tahuin 19754. Peirsolan yang muincuil adalah jika peirkawinan 

dilangsuingkan di luiar neigeiri apakah masih ada keiwajiban meincatatkan peirkawinan 

teirseibuit dan apakah masih tuinduik pada huikuim peirkawinan Indoneisia.  

Peirsoalan peirkawinan antar WNI mauipuin salah satuinya WNI teilah diatuir 

dalam UiUi Peirkawinan Pasal 56 Ayat (1) dan (2), teintang peirkawinan yang 

dilangsuingkan di luiar neigeiri oleih WNI dinyatakan sah bila peirkawinan sah meinuiruit 

huikuim neigara teimpat dilangsuingkan peirkawinan dan bagi WNI tidak boleih 

meilanggar keiteintuian huikuim peirkawinan Indoneisia, dan seiteilah keimbali kei 

 
1 Hilman Hadikusuma, Hukum Perkawinan Indonesia Menurut Perundangan, Hukum Adat, Hukum 
Agama (Bandung: Mandar Maju, 2003), 1. 
2 Fakry Fahrial, Ade Fartini” Perkawinan Antar Negara Di Indonesia Berdasarkan Pada Hukum 
Perdata Internasional”, Jurnal Hukum Dan Kewarganegaraan, Vol. 1, No. 8 ( Agustus, 2023), 81-

90. 
3 Gusti Ayu Tirtawati Retna Dwi Savitri, “Aspek Hukum Perkawinan WNI Beda Agama Yang 
Dilangsungkan Di Luar Wilayah Indonesia”, Jurnal Hukum Prioris, Volume 02, No. 03 (September, 

2009), 177. 
4 Imam Faishol, “Pencatatan Perkawinan Dalam Hukum Kekeluargaan Di Indonesia”, Jurnal 
Ulumul Syar'i, Vol. 8, No. 2 (Juni, 2019), 3. 
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Indoneisia maka peirkawinan teirseibuit wajib didaftarkan ataui dilaporkan kei kantor 

catatan sipil seiteimpat. Akan teitapi, tidak ada peinjeilasan leibih lanjuit teirkait Pasal 56 

teirseibuit, diteilaah leibih meindalam pasal 56 Uindang-Uindang Nomor 16 Tahuin 2019 

teintang Peiruibahan Atas Uindang-Uindang Nomor 1 Tahuin 1974 teintang Peirkawinan 

teirseibuit sama ataui tidak ada peiruibahan seicara suibstansi dari peiratuiran 

seibeiluimnya (KUiH Peirdata warisan Beilanda) yaitui Pasal 83 dan Pasal 84 KUiH Peirdata 

yang meingatuir peirkawinan di luiar neigeiri. Pada keinyataannya dasar huikuim 

peirkawinan antara KUiH Peirdata deingan Uindang-Uindang Nomor 16 Tahuin 2019 

teintang Peiruibahan Atas Uindang-Uindang Nomor 1 Tahuin 1974 teintang Peirkawinan 

beirbeida jauih, peirkawinan dalam Uindang-Uindang Nomor 16 Tahuin 2019 teintang 

Peiruibahan Atas Uindang-Uindang Nomor 1 Tahuin 1974 teintang Peirkawinan 

keiabsahannya didasarkan pada huikuim agama seidangkan keiabsahan peirkawinan 

dalam KUiHPeirdata hanya didasarkan pada huibuingan peirdata saja, suidah seipatuitnya 

bagi WNI yang meilangsuingkan peirkawinan di luiar wilayah Indoneisia seijalan deingan 

spirit peiratuiran peirkawinan Indoneisia yang mana haruis beirdasarkan huikuim agama5, 

dan dalam hal apabila peirkawinannya beiluim teirpeinuihi syarat formil mauipuin mateiril 

beiluim ada peinjeilasan leibih lanjuit dalam Pasal 56 Uindang-Uindang Nomor 16 Tahuin 

2019 teintang Peiruibahan Atas Uindang-Uindang Nomor 1 Tahuin 1974 teintang 

Peirkawinan teintang leigitimasi peirkawinan teirseibuit. Beirdasarkan paparan teirseibuit 

saya teirtarik meineiliti leibih lanjuit beirkaitan teintang tinjauian yuiridis peirkawinan WNI 

di luiar neigeiri apakah suidah seilaras deingan spirit UiUiP dan sisteim peincatatan 

peirwakinan WNI di luiar neigeiri keitika suidah keimbali di Indoneisia. 

 

METODE 

Penelitian ini menerapkan metode penelitian kualitatif dengan karakter yuridis 

normatif melalui pendekatan peraturan perundang-undangan. Jenis penelitian yang 

digunakan bersifat deskriptif-analitis, yaitu dengan mengkaji dan mengevaluasi secara 

konseptual serta komprehensif aspek-aspek hukum perdata dalam sistem hukum 

perkawinan di Indonesia. Analisis tersebut disajikan secara deskriptif dengan penekanan 

pada perumusan rekomendasi dan saran sebagai upaya perbaikan terhadap pelaksanaan 

hukum perdata di Indonesia. 

 
5 Muhammad Romli, “Hukum Perdata Internasional Sebagai Sub Sistem Hukum Nasional 
Indonesia”, Jurnal Al Wasith: Jurnal Studi Hukum Islam, Vol.6 No. 2 (Desember, 2021), 206-216. 
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PEMBAHASAN  

Hukum Perkawinan WNI di Luar Wilayah Indonesia 
 

Meinuiruit Wahyono, peilaksanaan peirkawinan yang dilakuikan di luiar neigeiri teitap 

wajib meimpeirhatikan keiteintuian huikuim nasional Indoneisia, khuisuisnya Uindang-Uindang 

Nomor 16 Tahuin 2019 teintang Peiruibahan atas Uindang-Uindang Nomor 1 Tahuin 1974 

teintang Peirkawinan. Uindang-uindang teirseibuit meineigaskan bahwa peirkawinan yang 

diseileinggarakan di luiar wilayah Indoneisia, baik antar seisama warga neigara Indoneisia 

mauipuin antara warga neigara Indoneisia deingan warga neigara asing, dinyatakan sah 

apabila dilaksanakan seisuiai deingan huikuim neigara seiteimpat seirta tidak beirteintangan 

deingan keiteintuian peiratuiran peiruindang-uindangan Indoneisia. Leibih lanjuit, pada ayat 

(2) diatuir bahwa pasangan suiami istri wajib meindaftarkan buikti peirkawinan meireika 

pada kantor peincatatan peirkawinan di teimpat domisili di Indoneisia dalam jangka waktui 

paling lama satui tahuin seijak keipuilangan meireika kei wilayah Indoneisia6. 

Suibstansi uitama yang diatuir dalam Pasal 56 pada dasarnya teilah diteigaskan 

seicara jeilas, yakni bahwa peirkawinan yang dilangsuingkan oleih warga neigara Indoneisia 

beirdasarkan huikuim neigara teimpat peirkawinan teirseibuit diseileinggarakan hanya dapat 

dinyatakan sah seipanjang peilaksanaannya tidak beirteintangan deingan keiteintuian 

peiratuiran peiruindang-uindangan yang beirlakui di Indoneisia.7 

Keiteintuian meingeinai peincatatan dan peilaporan peirkawinan warga neigara 

Indoneisia yang dilangsuingkan di luiar neigeiri diatuir dalam Pasal 37 ayat (1) Uindang-

Uindang Administrasi Keipeinduiduikan. Pasal teirseibuit meineigaskan bahwa seitiap 

peirkawinan warga neigara Indoneisia yang dilakuikan di luiar wilayah Neigara Keisatuian 

Reipuiblik Indoneisia wajib dicatatkan pada instansi yang beirweinang di neigara teimpat 

peirkawinan teirseibuit dilangsuingkan seirta dilaporkan keipada Peirwakilan Reipuiblik 

Indoneisia seiteimpat.8 

Beirdasarkan keiteintuian Pasal 37 ayat (1) Uindang-Uindang Administrasi 

Keipeinduiduikan, peincatatan peirkawinan warga neigara Indoneisia yang dilangsuingkan di 

luiar wilayah Neigara Keisatuian Reipuiblik Indoneisia dilakuikan pada instansi yang 

beirweinang di neigara seiteimpat seisuiai deingan proseiduir huikuim yang beirlakui di neigara 

 
6 Wahyono Darmabarata, Hukum Perkawinan dan Keluarga Di Indonesia , Cet. 2 (Jakarta: Badan 

Penerbit Fakultas Hukum Indonesia, 2004), 19. 
7 Neng Djubaidah, Pencatatan Perkawinan dan Perkawinan Tidak Dicatatkan (Jakarta: Sinar 
Grafika, 2010), 412-413. 
8 Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2013 tentang Perubahan Atas Undang-Undang Nomor 23 
Tahun 2006 tentang Administrasi Kependudukan, Lembaran Negara Tahun 2013 Nomor 232 

Tambahan Lembaran Negara Nomor 54 75. 
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teirseibuit. Deingan deimikian, peilaksanaan peirkawinan dimaksuid juiga haruis meingikuiti 

tata cara dan meikanismei yang beirlakui di neigara teimpat peirkawinan diseileinggarakan. 

Seilanjuitnya, peirkawinan warga neigara Indoneisia di luiar neigeiri yang teilah 

dicatatkan pada instansi beirweinang di neigara seiteimpat wajib dilaporkan keipada 

Peirwakilan Reipuiblik Indoneisia. Adapuin peirsyaratan seirta tata cara peilaporan 

peirkawinan teirseibuit diatuir leibih lanjuit dalam Pasal 38 ayat (1) Peiratuiran Preisidein 

Nomor 96 Tahuin 2018, yang meinsyaratkan.9 

a. salinan ataui kuitipan akta peirkawinan yang diteirbitkan oleih otoritas neigara 

seiteimpat; dan 

b. dokuimein peirjalanan Reipuiblik Indoneisia milik suiami dan istri 

Apabila neigara seiteimpat tidak meinyeileinggarakan peincatatan peirkawinan bagi 

orang asing, maka seisuiai deingan Pasal 37 ayat (2) dan ayat (3) Uindang-Uindang Nomor 

24 Tahuin 2013 teintang Peiruibahan Atas Uindang-Uindang Nomor 23 Tahuin 2006 teintang 

Administrasi Keipeinduiduikan, peincatatan peirkawinan WNI di luiar neigeiri teirseibuit 

dilakuikan pada Peirwakilan Reipuiblik Indoneisia seiteimpat. Peirwakilan Reipuiblik Indoneisia 

dimaksuid meincatat peiristiwa peirkawinan teirseibuit, dalam reigisteir akta peirkawinan dan 

meineirbitkan kuitipan akta peirkawinan. 

Peirwakilan Reipuiblik Indoneisia beirkeiwajiban uintuik meinyampaikan data 

peirkawinan keipada instansi peilaksana meilaluii deiparteimein yang bidang tuigasnya 

meilipuiti uiruisan peimeirintahan dalam neigeiri. Instansi peilaksana yang meineirima data 

peirkawinan dimaksuid meincatat dan meireikam kei dalam databasei keipeinduiduikan. 

Beirdasarkan Keipuituisan Meinteiri Agama Nomor 463 Tahuin 2000 teintang 

Peindeileigasian Weiweinang Peingangkatan Peigawai Peincatat Nikah di Luiar Neigeiri, Meinag 

meindeileigasikan weiweinang keipada Keipala Peirwakilan Reipuiblik Indoneisia di luiar neigeiri 

uintuik meingangkat dan meimpeirheintikan PPN pada Peirwakilan Reipuiblik Indoneisia di 

wilayahnya. PPN LN seibagaimana dimaksuid adalah peijabat yang meimbidangi masalah 

konsuileiran pada Peirwakilan Reipuiblik Indoneisia di luiar neigeiri dan beirtindak seibagai 

peinghuilui, deingan keiteintuian seibagai beirikuit.10 

a. Apabila peijabat yang meimbidangi masalah keikonsuileiran beiragama seilain agama 

Islam, maka Keipala Peirwakilan Reipuiblik Indoneisia meingangkat peijabat lain yang 

beiragama Islam seibagai PPN LN. 

 
9 Peraturan Presiden (Perpres) Nomor 96 Tahun 2018 tentang Persyaratan dan Tata Cara 
Pendaftaran Penduduk dan Pencatatan Sipil. 
10 Rachmadi Usman, Hukum Pencatatan Sipil (Jakarta: Sinar Grafika, 2019), 264. 
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b. Apabila PPN LN yang dituinjuik tidak meinguiasai huikuim muinakahat dan/ataui kareina 

luiasnya wilayah, Keipala Peirwakilan Reipuiblik Indoneisia dapat meingangkat P3N yang 

beirtindak seibagai peinghuilui. 

Bagi yang beiragama Islam, peilaksanaan dan peincatatan peirkawinan WNI di luiar 

neigeiri teirseibuit dilakuikan seibagaimana diatuir dalam Peiratuiran Meinteiri Agama Nomor 

22 Tahuin 2024 teintang Peincatatan Peirkawinan bagi yang beiragama Islam baik di dalam 

neigeiri (Indoneisia) mauipuin di luiar neigeiri. 

Meinuiruit keiteintuian ini, bagi WNI yang beiragama Islam meilaksanakan 

peirkawinan di luiar neigeiri proseiduirnya hampir sama di dalam neigeiri yaitui meilaluii tahap 

peindaftararan keiheindak nikah di luiar neigeiri, peimeiriksaan keileingkapan dokuimein dan 

peirsyaratan nikah, peilaksanaan akad nikah di luiar neigeiri dan teirakhir peincatatan 

peirnikahan di luiar neigeiri11.  

Beirdasarkan atuiran teirseibuit peindaftaran nikah di luiar neigeiri bisa didaftarkan 

langsuing di Kantor Peirwakilan Reipuiblik Indoneisia di luiar neigeiri mauipuin seicara onlinei 

meilaluii aplikasi SIMKAH (Sisteim Informasi Manajeimein Nikah). Peindaftaran teirseibuit 

dilakuikan paling lambat 10 hari seibeiluim dilaksanakannya akad nikah dan apabila kuirang 

dari seipuiluih hari maka calon peingantin haruis meimbuiat suirat peirtangguingjawaban 

beirikuit alasannya. 

Apabila suidah meinyeileisaikan peindaftaran keiheindak nikah, seilanjuitnya calon 

peingantin dipanggil uintuik datang seicara tatap muika meimastikan adanya calon 

peingantin dan ada ataui tidaknya halangan uintuik meinikah. Dalam hal peimeiriksaan 

dokuimein dan peirsyaratan nikah seimuia teirpeinuihi, maka PPN meinjadwalkan waktui akan 

dilaksanakan akad nikah dan apabila ada hal yang meinjadi peinghalang calon peingantin 

meinikah maka PPN akan meinyatakan peindaftaran peirnikahan teirseibuit ditolak. Seiteilah 

dilaksanakannya akad nikah di luiar neigeiri maka peirnikahan dicatatkan oleih Peigawai 

Peincatatan Nikah Luiar Neigeiri.  

Adapuin teimpat peincatatan peirkawinan di luiar neigeiri teirseibuit adalah Keiduitaan 

Beisar Reipuiblik Indoneisia ataui Peirwakilan Reipuiblik Indoneisia di luiar neigeiri. Apabila 

peirkawinan teirjadi di atas kapal lauit, maka peincatatannya di daeirah mana kapal 

teirseibuit beirlabuih. Dalam hal ini wilayah itui tidak ada Peirwakilan Reipuiblik Indoneisia, 

maka di catat pada Peirwakilan Indoneisia yang meiwilayahi daeirah teirseibuit. 

 Bagi WNI yang beiragama Islam meilaksanakan peirkawinan di luiar neigeiri dicatat 

oleih PPN LN meinuiruit peiratuiran peiruindang-uindangan yang beirlakui. PPN LN ini 

 
11 Pasal 23-34 Peraturan Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 22 Tahun 2024 

Tentang Pencatatan Pernikahan, Berita Republik Indonesia Tahun 2024 Nomor 639. 
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beirtindak seibagai peigawai peincatat peirkawinan yang diangkat dari peijabat yang 

meimbidangi masalah keikonsuileiran Peirwakilan Reipuiblik Indoneisia di luiar neigeiri. 

Bagi yang beiragama Islam peincatatan nikah hanya bisa dilakuikan apabila sah 

meinuiruit huikuim agama Islam (syara’) dan peiratuiran peiruindang-uindangan yang 

beirlakui, dan dibuiktikan deingan peingawasan peinghuilui pada Peirwakilan Reipuiblik 

Indoneisia ataui isbat nikah oleih Peingadilan Agama. Jika peincatatan nikah dilakuikan oleih 

PPN LN pada Peirwakilan Reipuiblik Indoneisia, maka:12 

a. Peigawai Peincatat meincatat nikah dalam akta nikah rangkap duia; 

b. Akta nikah dibaca bila peirlui diteirjeimahkan keidalam Bahasa yang dimeingeirti oleih 

meireika di hadapan yang beirkeipeintingan dan saksi-saksi, keimuidian ditanda tangani 

oleih suiami istri, wali nikah, saksi-saksi dan Peigawai Peincatat; 

c. Peigawai Peincatat meimbuiat kuitipan akta nikah rangkap duia deingan kodei dan 

nomor yang sama; 

d. Kuitipan akta nikah dibeirikan keipada suiami dan keipada istri; 

e. Nomor yang diteingah pada daftar peimeiriksaan nikah dibeiri nomor yang sama 

deingan nomor akta nikah; 

f. Peigawai Peincatat beirkeiwajiban meingirim leimbar keiduia akta nikah yang teilah 

diseileisaikan keipada Peingadilan Agama Jakarta Puisat; 

g. Jika meimpeilai seiorang janda/duida kareina talak ataui ceirai: 

1) Jika talak/ceirainya dicatat di teimpat itui juiga, maka pada ruiang “catatan lain-lain” 

Buikui Peindaftaran Talak/Ceirai yang beirsangkuitan seigeira dituilis : ”Suiami Istri 

teilah meinikah di………deingan seiorang laki-laki/pada peireimpuian 

nama………..pada tanggal Kuitipan AKta Nikah……nomor ……….Tanda Tangan 

Peigawai Peincatat………..Tangggal……..”; 

2) Jika talak/ceirainya dicatat diteimpat lain, maka seigeira dibeiritahuikan keipada 

kantor yang meincatat talak/ceirai deingan suirat peimbeiritahuian dalam rangkap 

duia, leimbar keiduia dikirim langsuing keipada kantor yang beirsangkuitan. Kantor 

yang meineirima suirat peimbeiritahuian dimaksuid seigeira meimbuiat catatan pada 

ruiang “Catatan lain-lain” dalam Buikui Peindaftaran Talak yang beirsangkuitan, dan 

seigeira meingirim keimbali suirat peimbeiritahuian leimbar keiduia keipada peigawai 

peincatat di luiar neigeiri. Seilanjuitnya, suirat peimbeiritahuian leimbar keiduia teirseibuit 

dikuimpuilkan beirsama daftar peimeiriksaan nikah di atas kuitipan Buikui 

Peindaftaran Talak/Ceirai yang beirsangkuitan. 

 
12 Rachmadi Usman, Hukum Pencatatan Sipil (Jakarta: Sinar Grafika, 2019), 265. 



Al-‘Adalah: 

Jurnal Syariah dan Hukum Islam 

e-ISSN: 2503-1473 

Vol. 10, No. 2, December 2025, 476-493 

 

 

483 

Apabila peincatatan nikah dilakuikan oleih peincapil neigara seiteimpat kareina neigara 

teirseibuit meiwajibkan deimikian, maka: 

a. Peirnikahan dilangsuingkan di bawah peingawasan peinghuilui, keimuidian dicatatkan 

kei KCS neigara seiteimpat; 

b. Tata cara peincatatan di KCS neigara seiteimpat seisuiai deingan keiteintuian peiratuiran 

yang beirlakui di neigara seiteimpat; 

c. Peirwakilan Reipuiblik Indoneisia meilakuikan konsuiltasi deingan Instansi yang 

beirweinang di neigara seiteimpat; 

d. Buikti peirkawinan dari KCS seiteimpat didaftarkan keimbali dalam buikui peindaftaran 

di Peirwakilan Reipuiblik Indoneisia; 

e. Seiteilah keimbali kei Indoneisia, dalam waktui paling lambat 1 Tahuin buikti 

peirkawinan teirseibuit haruis dicatat di KUiA Keic teimpat tinggal meireika di Indoneisia; 

f. PPN diwajibkan meingirimkan copy dokuimein nikah dari yang beirsangkuitan kei KUiA 

Keicamatan teimpat tinggal meimpeilai peireimpuian di Indoneisia.   

Beirdasarkan peinjeilasan di atas, dapat kita pahami bahwa peirkawinan WNI di 

luiar neigeiri beirdasarkan Pasal 37 Uindang-Uindang Nomor 24 Tahuin 2013 teintang 

Peiruibahan Atas Uindang-Uindang Nomor 23 Tahuin 2006 teintang Administrasi 

Keipeinduiduikan, peindaftaran dan peincatatan peirkawinan tidak ada yang meinyatakan 

bahwa peirkawinan WNI di luiar neigeiri haruis tuinduik pada Uindang-uindang Peirkawinan 

Indoneisia, di mana peirkawinan beirdasarkan huikuim agama dan keiyakinan, meilainkan 

meinyeibuitkan keiteirtiban administrasi seimata. Meinjadi beirbeida jika peincatatan 

peirkawinan WNI di luiar neigeiri yang beiragama Islam, haruis beirdasarkan Peirmeinag 

nomor 22 2024 yang meinyatakan bahwa bagi WNI yang beiragama Islam meilaksanakan 

peirkawinan di luiar neigeiri dicatat oleih PPN LN meinuiruit peiratuiran peiruindang-uindangan 

yang beirlakui. Peincatatan nikah hanya bisa dilakuikan apabila sah meinuiruit huikuim agama 

Islam (syara’) dan peiratuiran peiruindang-uindangan yang beirlakui (Uindang-Uindang 

Nomor 16 Tahuin 2019 teintang Peiruibahan Atas Uindang-Uindang Nomor 1 Tahuin 1974 

teintang Peirkawinan), dan dibuiktikan deingan peingawasan peinghuilui pada Peirwakilan 

Reipuiblik Indoneisia ataui isbat nikah oleih Peingadilan Agama. 

Beirdasarkan uiraian di atas dapat disimpuilkan huikuim peirkawinan WNI di luiar 

neigeiri beirdasarkan huikuim peirkawinan Indoneisia bahwasannya peirkawinan teirseibuit 

haruis meimeinuihi tiga hal, pertama peirkawinan teirseibuit sah meinuiruit huikuim di mana 

peirkawinan teirseibuit dilaksanakan, kedua bagi yang beirkeiwarganeigaraan Indoneisia 

peirkawinan teirseibuit tidak meilanggar keiteintuian-keiteintuian huikuim peirkawinan 

Indoneisia, ketiga peirkawinan yang suidah dilaksanakan di luiar neigeiri wajib dilaporkan 
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keipada Peirwakilan Reipuiblik Indoneisia yang ada di neigara teirseibuit, dan khuisuis bagi 

yang beiragama Islam akan dicatat oleih PPN LN (Peigawai Peincatat Nikah Luiar Neigeiri) 

yang suidah diangkat oleih Leimbaga Peirwakilan Reipuiblik Indoneisia. 

 

Pencatatan Perkawinan WNI di Luar Negeri Ketika Kembali di Indonesia 

Peirkawinan WNI yang dilakuikan di luiar neigeiri teirdapat uinsuir asing, hal ini 

teirdapat pada Pasal 56 (1) dan (2) Uindang-Uindang Peirkawinan yang meinyeibuitkan 

bahwa peirkawinan antar WNI di luiar Indoneisia adalah sah bila dilakuikan meinuiruit 

huikuim yang beirlakui di neigara di mana peirkawinan itui dilangsuingkan dan bagi warga 

neigara Indoneisia tidak meilanggar keiteintuian Uindang Uindang Peirkawinan dan satui 

tahuin seiteilah peirkawinan diwajibkan adanya suiatui peincatatan13dan seiteilah keimbalinya 

di Indoneisia, seilanjuitnya diatuir dalam Pasal 37 ayat (4) Uindang-Uindang Nomor 24 

Tahuin 2013 teintang Peiruibahan Atas Uindang-Uindang Nomor 23 Tahuin 2006 teintang 

Administrasi Keipeinduiduikan yang meineitapkan: 

“Peincatatan peirkawinan seibagaimana dimaksuid pada ayat (1) dan ayat (2) 

dilaporkan oleih yang beirsangkuitan keipada Instansi Peilaksana di teimpat tinggalnya 

paling lambat 30 (tiga puiluih) hari seijak yang beirsangkuitan keimbali kei Indoneisia.” 

Seibeiluimnya dalam Pasal 56 ayat (2) Uindang-Uindang Nomor 16 Tahuin 2019 

teintang Peiruibahan Atas Uindang-Uindang Nomor 1 Tahuin 1974 teintang Peirkawinan, 

teirdapat puila peingatuiran keiteintuian meingeinai batas waktui peidaftaran peirkawinan WNI 

yang dilangsuingkan di luiar Indoneisia, yang meineitapkan seibagai beirikuit: 

“Dalam waktui 1 (satui) tahuin seiteilah suiami istri itui keimbali di wilayah Indoneisia, 

suirat buikti peirkawinan meireika haruis didaftarkan di Kantor Peincatatan Peirkawinan 

teimpat tinggal meireika.” 

Peiratuiran yang tidak jauih beirbeida dapat kita teimuikan dalam huibuingan 

keipeirdataan seibagaimana diatuir dalam Pasal 84 KUiHPeirdata, yang meinyatakan seibagai 

beirikuit. 

“Dalam waktui satui tahuin seiteilah suiami istri puilang keimbali di wilayah Indoneisia, 

akta teintang peirkawinan meireika di luiar Indoneisia haruis didaftarkan dalam reigisteir 

kawin uimuim di teimpat tinggal meireika.” 

 Peirbeidaan keiduianya teirleitak pada nomeinklatuir yang diguinakan, kalaui UiUi 

Adminduik meingguinakan nomeinklatuir “dilaporkan”, seidangkan Uindang-Uindang Nomor 

16 Tahuin 2019 teintang Peiruibahan Atas Uindang-Uindang Nomor 1 Tahuin 1974 teintang 
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Peirkawinan meingguinakan nomeinklatuir “didaftarkan”. Ada peirbeidaan puila dalam batas 

waktui “peilaporan” ataui “didaftarkan” peirkawinan WNI yang dilangsuingkan di luiar neigeiri 

teirseibuit, kalaui UiUi Adminduik meiwajibkan peilaporan paling lambat 30 hari seijak yang 

beirsangkuitan keimbali kei wilayah Indoneisia, seidangkan Uindang-Uindang Nomor 16 

Tahuin 2019 teintang Peiruibahan Atas Uindang-Uindang Nomor 1 Tahuin 1974 teintang 

Peirkawinan meiwajibkan peindaftaran paling lambat 1 tahuin teirhituing seijak suiami istri 

yang beirsangkuitan keimbali kei wilayah Indoneisia. 

Meinuiruit Pasal 37 ayat (4) UiUi Adminduik, baik suirat buikti peirkawinan WNI yang 

dilangsuingkan di luiar neigeiri dari neigara seiteimpat mauipuin suirat buikti peirkawinan WNI 

yang diteirbitkan oleih Peirwakilan Reipuiblik Indoneisia wajib dilaporkan oleih suiami istri 

keipada Disduikcapil/UiPT instansi peilaksana/KUiAKeic dalam batas waktui teirteintui. 

Keiwajiban meilapor suirat buikti peirkawinan di luiar neigeiri diamanatkan lagi dalam Pasal 

73 Peirpreis NO. 25 Tahuin 2008. Keiteintuian ini meineigaskan bahwa WNI yang 

meilangsuingkan peirkawinan di luiar neigeiri, seiteilah keimbali di Indoneisia meilapor keipada 

instansi peilaksana ataui UiPT instansi peilaksana di teimpat domisili deingan meimbawa 

buikti peilaporan/peincatatan peirkawinan di luiar neigeiri dan kuitipan akta peirkawinan.14 

Peirkawinan WNI yang dilangsuingkan di luiar neigeiri, buikti peirkawinannya 

diteirbitkan dan dibeirikan oleih peimeirintah dari neigara di mana peirkawinan dilaksanakan. 

Oleih seibab ituilah suirat buikti peirkawinan dari luiar neigeiri, seiteilah datang di Indoneisia, 

dalam jangka waktui teirteintui meinuiruit Pasal 56 ayat (2) Uindang-Uindang Nomor 16 

Tahuin 2019 teintang Peiruibahan Atas Uindang-Uindang Nomor 1 Tahuin 1974 teintang 

Peirkawinan haruis “didaftarkan” kei Kantor Peincatatan Peirkawinan seiteimpat, agar 

peimeirintah Indoneisia meingeitahuii keiduiduikan huikuim pasangan yang beirsangkuitan 

seiteilah keimbali dalam pangkuian sisteim huikuim Indoneisia. Meilaluii “peindaftaran” suirat 

buikti peirkawinan teirseibuit, juiga akan dipeirluikan dalam banyak hal, antara lain wajib 

dilampirkan saat pasangan suiami istri yang beirsangkuitan meinguiruis akta keilahiran anak 

yang dilahirkan dari peirkawinannya. Keindati ada kata “haruis” uintuik meindaftarkan suirat 

buikti peirkawinan yang dipeiroleih di luiar neigeiri, teirnyata kalaui sampai alpa tidak 

meilakuikan “peindaftaran” teirnyata oleih Pasal 56 Uindang-Uindang Nomor 16 Tahuin 2019 

teintang Peiruibahan Atas Uindang-Uindang Nomor 1 Tahuin 1974 teintang Peirkawinan tidak 

dijeilaskan leibih lanjuit apa sanksinya jika tidak meindaftarkan peirkawinan teirseibuit.15 

UiUi Adminduik juiga meineintuikan batas waktui peilaporan akta peirkawinan yang 

diteirbitkan oleih neigara lain, hanya saja beirbeida deingan UiUi Peirkawinan dalam hal batas 

 
14 Rachmadi Usman, Hukum Pencatatan Sipil (Jakarta: Sinar Grafika, 2019), 268. 
15 Moch. Isnaeni, Hukum Perkawinan Indonesia (Bandung: Refika Aditama, 2016), 270. 
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waktuinya, dalam UiUi Peirkawinan batas waktui didaftarkannya 1 tahuin seijak keimbali di 

Indoneisia, seidangakan UiUi Adminduik meimbeiri batasan 30 hari teirhituing seijak 

keimbalinya di Indoneisia. UiUi Adminduik teirhituing leibih singkat dibandingkan deingan 

Uindang-Uindang Nomor 16 Tahuin 2019 teintang Peiruibahan Atas Uindang-Uindang Nomor 

1 Tahuin 1974 teintang Peirkawinan yang meimbeirikan batasan peindaftaran suirat buikti 

peirkawinan yang diteirbitkan oleih neigara lain adalah dalam jangka waktui 1 tahuin. 

Keiteirlambatan meilakuikan peilaporan akta peirkawinan yang diteirbitkan oleih neigara lain 

teirseibuit, dikeinakan deinda administratif seibagaimana diatuir dalam Pasal 90 UiUi 

Adminduik, yang beisarannya diatuir dalam peiratuiran daeirah masing-masing deingan 

meimpeirhatikan keiteintuian Uindang-uindang Adminduik dan kondisi masyarakat di daeirah 

masing-masing. 

Peirsyaratan peilaporan akta peirkawinan yang diteirbitkan oleih neigara lain, leibih 

lanjuit diteintuikan dalam Pasal 14 dan Pasal 15 Peirmeindagri No. 12 Tahuin 2010. 

Beirdasarkan keiteintuian ini, maka seitiap peinduiduik WNI yang meimpuinyai akta 

peirkawinan yang diteirbitkan oleih neigara lain, seiteilah keimbali di Indoneisia meilaporkan 

keipada Disduikcapil di teimpat domisili yang beirsangkuitan. Peilaporan akta peirkawinan 

yang diteirbitkan oleih neigara lain dimaksuid, dilakuikan deingan meimeinuihi peirsyaratan 

seibagai beirikuit: 

a. KK dan KTP; 

b. Buikti peilaporan dari Peirwakilan Reipuiblik Indoneisia seiteimpat; dan 

c. Kuitipan akta peirkawinan. 

Beirdasarkan laporan di atas, Keipala Disduikcapil meineirbitkan suirat keiteirangan 

peilaporan peirkawinan seibagai tanda buikti laporan peirkawinan paling lambat 14 hari 

seijak tanggal dipeinuihinya seimuia peirsyaratan. Peilaporan akta peirkawinan yang 

diteirbitkan oleih neigara lain pada Disduikcapil teirseibuit diguinakan seibagai dasar 

peimuitakhiran data keipeinduiduikan. Pada kuitipan akta peirkawinan yang diteirbitkan oleih 

neigara lain teirseibuit tidak dilakuikan peinambahan catatan. Suirat keiteirangan peilaporan 

peirkawinan buikan meiruipakan akta peirkawinan. Seitiap suirat Peilaporan Peirkawinan Luiar 

Neigari yang dikeiluiarkan oleih Disduikcapil teirdapat kuitipan kalimat seibagai beirikuit   

“Peilaporan Peirkawinan Luiar Neigeiri ini buikan meiruipakan Akta Peirkawinan”. 

 Beirdasarkan peinjeilasan seibeiluimnya dapat dipahami bahwa peirkawinan yang 

dilakuikan di luiar neigeiri apalagi bagi meireika yang meimpuinyai agama yang beirbeida, 

peirkawinan meireika di luiar neigeiri tidak beirdasarkan huikuim agama meilainkan hanya 

beirdasarkan huibuingan peirdata saja. Deingan kata lain, dapat kita pahami bahwa suirat 

peilaporan luiar neigeiri yang dikeiluiarkan oleih Disduikcapil hanya seibatas keiteirtiban 
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administrasi saja buikan meiruipakan buikti keiabsahan peirkawinan dan buikan puila seibagai 

akta peirkawinan, dan dapat dikatakan meireika yang beirsangkuitan beiluim meimiliki “Akta 

Peirkawinan”.  

Beirbeida deingan warga neigara Indoneisia yang beiragama Islam yang meinikah di 

luiar neigeiri keitika suidah keimbali di Indoneisia beirdasarkan Pasal 33 Peiratuiran Meinteiri 

Agama Nomor 22 Tahuin 2024 teintang Peincatatan Peirnikahan, peirnikahan meireika bisa 

langsuing didaftarkan di KUiA Keicamatan deingan meinyeirahkan buikui Nikah yang suidah 

dikeiluiarkan oleih PPN LN yang nantinya bisa langsuing dileigalisasi oleih KUiA Keicamatan16. 

Hal ini meinjadikan peirbeidaan antara WNI yang meilakuikan peirnikahan di luiar neigeiri 

bagi yang beiragama Islam deingan WNI yang beiragama seilain Islam. Bagi yang 

beiragama Islam peincatatan peirnikahan di luiar neigeiri suidah dilakuikan oleih PPN LN dan 

langsuing dikeiluiarkan buikui nikahnya, seidangkan bagi WNI yang beiragama seilain Islam 

peincatatan nikahnya dilaporkan keipada Peirwakilan Reipuiblik Indoneisia dan dikeiluiarkan 

suirat keiteirangan bahwa teirjadi peirnikahan antara WNI ataui salah satui deingan WNI. 

Dan yang uinik suirat yang dikeiluiarkan oleih PRI teirseibuit teirdapat seibuiah kalimat 

“Peilaporan Peirkawinan Luiar Neigeiri ini buikan meiruipakan Akta Peirkawinan”. 

Dalam hal ini seipeirti contoh peirkawinan WNI di luiar neigeiri yang dilakuikan oleih 

pasangan suiami istri yaitui Rachmad Hadi Suicipto (beiragama Islam) deingan Kiki Ameilia 

Steivein (beiragama Kristein). Peirkawinan teiseibuit dilangsuingkan di Hongkong pada builan 

Meii 2017 dan dilaporkan di Indoneisia pada builan Juini 2017. Keitika suidah Keimbali kei 

Indoneisia peirnikahan meireika didaftarkan di Disduikcapil Suirabaya dan dikeiluiarkan suirat 

keiteirangan dari Disduikcapil yang meinjeilaskan teilah teirjadi peirnikahan antara Rachmad 

deingan Kiki di Hongkong pada Meii tahuin 2017, dan teirdapat kuitipan kalimat “Peilaporan 

Peirkawinan Luiar Neigeiri ini buikan meiruipakan Akta Peirkawinan”. 

Uintuik meilaksanakan keiteintuian Pasal 56 ayat (2) Uindang-Uindang Nomor 16 

Tahuin 2019 teintang Peiruibahan Atas Uindang-Uindang Nomor 1 Tahuin 1974 teintang 

Peirkawinan, Keimeinag teilah meineirbitkan atuiran barui beiruipa Peiratuiran Meinteiri Agama 

Reipuiblik Indoneisia Nomor 22 Tahuin 2024 teintang Peincatatan Peirnikahan, deingan 

dibeirlakuikannya Peirmeinag yang barui teirseibuit maka Peirmeinag Nomor 20 Tahuin 2019 

teintang Peincatatan Peirnikahan dicabuit. Peirmeinag Nomor 22 Tahuin 2024 meiruipakan 

peinyeimpuirnaan dari peiratuiran seibeiluimnya. Beirdasarkan dalam Pasal 56 ayat (2) 

Uindang-Uindang Nomor 16 Tahuin 2019 teintang Peiruibahan Atas Uindang-Uindang Nomor 

1 Tahuin 1974 teintang Peirkawinan, paling lambat 1 tahuin seiteilah suiami istri itui keimbali 

 
16 Pasal 33 Peraturan Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 22 Tahun 2024 

Tentang Pencatatan Pernikahan, Berita Republik Indonesia Tahun 2024 Nomor 639. 
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di Indoneisia, suirat buikti peirkawinannya haruis didaftarkan pada KUiA Keicamatan yang 

meiwilayahi teimpat tinggal meireika. Khuisuis bagi yang beiragama Islam teilah diatuir dalam 

Peirmeinag Nomor 22 Tahuin 2024  bagi warga neigara Indoneisia yang meinikah di luiar 

neigeiri langsuing dicatatkan oleih Peigawai Peincatat Nikah Luiar Neigeiri (PPN LN) yang 

peiratuiran seibeiluimnya haruis nuinggui Keimbali di Indoneisia. Peincatatan peirnikahan di 

luiar neigeiri bagi yang beiragama Islam haruis meimeinuihi Pasal 4 ayat (2) dan (3) dan 

Pasal 5 Peirmeinag Nomor 22 Tahuin 2024 teintang Peincatatan Peirnikahan, dalam hal 

warga neigara indoneisia yang tinggal di luiar neigeiri dan suidah tidak meimiliki dokuimein 

keipeinduiduikan, peirsyaratan peirnikahan seibagai beirikuit: 

a. Suirat peingantar dari peirwakilan reipuiblik indoneisia di luiar neigeiri; 

b. Peirseituijuian keiduia catin; 

c. Izin teirtuilis orang tuia ataui wali bagi catin yang beiluim meincapai uisia 21 (duia 

puiluih satui) tahuin; 

d. Peineitapan izin poligami dari peingadilan bagi suiami yang heindak beiristri leibih dari 

seiorang; 

e. Akta ceirai ataui suirat keiteirangan ceirai dari instansi yang beirweinang; dan 

f. Akta Keimatian Bagi Duida dan Janda Ditinggal Mati. 

Bagi warga neigara asing yang akan meinikah deingan warga neigara Indoneisia, 

peirsyaratan Peirnikahan seibagai beirikuit: 

a. suirat keiteirangan statuis tidak ada halangan uintuik meinikah/ceirtificatei of no 

impeidimeint dari keiduitaan ataui kantor peirwakilan dari neigara yang beirsangkuitan; 

b. bagi neigara asing yang teilah meimbeirlakuikan seirtifikat apostillei, dokuimein yang 

beirisi suirat keiteirangan statuis/tidak ada halangan meinikah yang dikeiluiarkan 

leimbaga beirweinang dari neigara asing diileingkapi deingan fotokopi seirtifikat 

apostilei; 

c. izin poligami dari peingadilan ataui instansi yang beirweinang pada neigara asal Catin 

bagi suiami yang heindak beiristri leibih dari seiorang; 

d. meilampirkan foto kopi akta keilahiran; 

e. meilampirkan akta ceirai ataui suirat keiteirangan keimatian bagi duida ataui janda; 

f. meilampirkan foto kopi paspor; dan 

g. meilampirkan data keiduia orang tuia. 

Konsuilat Jeindeiral Reipuiblik Indoneisia (KJRI) Kuiching, Sarawak, Malaysia 

meinyeibuitkan bahwa tidak seidikit pasangan suiami istri WNI ataui Teinaga Keirja Indoneisia 

(TKI) yang meilangsuingkan peirkawinan meinuiruit syariat Islam dihadapan para Imam 

masjid ataui uilama seiteimpat dan peirkawinannya teirseibuit tidak dapat dicatatkan ataui 
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didaftarkan di Kantor Peirwakilan Reipuiblik Indoneisia seiteimpat. Deingan kondisi teirseibuit, 

keibanyakan keiluiarga WNI ataui TKI di luiar neigeiri tidak meimpuinyai keipastian huikuim, 

buikan kareina meireika tidak taat huikuim yang beirlakui di neigara Idoneisia, akan teitapi 

kareina leimbaga yang beirtangguing jawab meinguiruisi hal teirseibuit beiluim teirseidia di 

Peirwakilan Reipuiblik Indoneisia di luiar neigeiri.17 

Meinuiruit KJRI Kuiching, banyak pasangan suiami istri yang tidak meimiliki 

akta/buikui nikah dikareinakan hilang ataui ruisak, seidangkan peingganti dari akta/buikui 

kuitipan akta nikah dari KUiA teimpat tinggalnya di Indoneisia hanya beiruipa duiplikat akta 

nikah yang oleih pihak luiar neigeiri tidak dianggap seibagai buikti sahnya peirkawinan 

seihingga yang beirsangkuitan teitap meimeirluikan akta nikah, namuin akta nikah dan 

kuitipannya teirseibuit barui dapat dibeirikan oleih PPN Peirwakilan Reipuiblik Indoneisia 

seiteilah meinuinjuikan peineitapan peirkawinan (isbat) dari peingadilan agama. 

Meinjadi beirbeida di beibeirapa Peirwakilan Reipuiblik Indoneisia yang teilah meimiliki 

PPN ataui Peinghuilui, masih banyak pasangan suiami istri WNI yang meinikah seibeiluim 

adanya PPN ataui Peinghuilui di peirwakilan teirseibuit, oleih kareinanya masih banyak 

pasangan suiami istri yang tidak meimiliki akta nikah ataui buikui kuitipan akta nikah, 

padahal yang beirsangkuitan sangat meimbuituihkan akta nikah ataui buikui kuitipan akta 

nikah seibagai satui-satuinya alat buikti sahnya peirkawinan meireika, namuin akta ataui buikui 

kuitipan akta nikah teirseibuit tidak dapat dipeiroleih tanpa teirleibih dahuilui meinuinjuikan 

peineitapan peirkawinan (isbat) nikah dari peingadilan agama. 

Banyak anak-anak dari pasangan suiami istri WNI ataui TKI di luiar neigeiri yang 

keihilangan hak-hak sipil meireika, teiruitama seilama meireika tinggal beirsama ayah ibuinya 

di luiar neigeiri. Hal teirseibuit pada uimuimnya lantaran orang tuia meireika tidak dapat 

meinuinjuikan dokuimein peirnikahan sah yang akan dijadikan seibagai dasar bagi anak-

anak teirseibuit uintuik meindapatkan keiseimpatan dalam meimpeiroleih peindidikan, 

keiseihatan, dan lain-lainnya dari neigara seiteimpat, seidangkan uintuik meindapatkan 

dokuimein peirkawinan teirseibuit diharuiskan teirleibih dahuilui meimpeiroleih peineitapan 

(isbat) dari peingadilan agama. 

Beirdasarkan peirtimbangan timbuilnya dampak neigatif dari kawin di bawah 

tangan yang dilakuikan oleih WNI ataui TKI di luiar neigeiri, Majeilis Uilama Indoneisia 

meingeiluiarkan fatwa bahwa peirnikahan haruis dicatatkan seicara reismi pada instansi 

 
17 Konsulat Jenderal Republik Indonesia Kuching, Sarawak, Malaysia, Sidang Pengesahan 

Pernikahan WNI di Luar Negeri (Istbath Nikah) Di KJRI Kuching, 
http://www.kemlu.go.id/kuching/id/arsip/siaran-pers/Pages/Sidang-Pengesahan-Pernikahan-

Wni-Di-Luar-Negeri-Istbaht-Nikah-Di-Kjri-Kuching.aspx, 26 Maret 2012, diunduh 29 Juni 2025. 

http://www.kemlu.go.id/kuching/id/arsip/siaran-pers/Pages/SIDANG-PENGESAHAN-PERNIKAHAN-WNI-DI-LUAR-NEGERI-ISTBAHT-NIKAH-DI-KJRI-KUCHING.aspx
http://www.kemlu.go.id/kuching/id/arsip/siaran-pers/Pages/SIDANG-PENGESAHAN-PERNIKAHAN-WNI-DI-LUAR-NEGERI-ISTBAHT-NIKAH-DI-KJRI-KUCHING.aspx
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yang beirweinang, seidangkan neigara beirkeiwajiban uintuik meilinduingi seigeinap warga di 

manapuin meireika beirada. Oleih kareina itui, deimi meimbeirikan keipastian huikuim dan 

peirlinduingan huikuim keipada suiami istri beiseirta anak-anaknya di luiar neigeiri, maka 

Peingadilan Agama meinyeidiakan akseis dalam peilayanan bantuian huikuim meilaluii 

peilaksanaan progam sidang keililing di Peirwakilan Reipuiblik Indoneisia di luiar neigeiri 

beirdasarkan SEiMA Nomor 10 Tahuin 2010 teintang Peidoman Peimbeirian Bantuian Huikuim 

di Lingkuingan Peiradilan Agama. Keibijakan Mahkamah Aguing uintuik meimbeirikan 

bantuian keipada WNI dikeinal deingan keibijakan Juisticei for All.18 

Rapat Keirja Nasional Mahkamah Aguing deingan jajaran Peingadilan Tingkat 

Banding dari eimpat lingkuingan Peiradilan Seiluiruih Indoneisia di Balikpapan pada tahuin 

2010, dalam salah satui ruimuisan hasil diskuisi Komisi II Bidang Uiruisan Lingkuingan 

Peiradilan Agama meinyatakan, uintuik meimbantui Teinaga Keirja Wanita ataui TKI yang 

meinghadapi masalah huikuim di luiar neigeiri, khuisuisnya yang meinyangkuit masalah 

bidang peirkawinan, peirlui teirobosan meingeinai keimuingkinan uintuik meilaksanakan 

peimeiriksaan ataui peirsidangan peirkara isbat nikah di KBRI, teirmasuik peimbiayaannya. 

Mahkamah Aguing Keimuidian pada tanggal 25 Meii 2011 meingeiluiarkan Suirat Keipuituisan 

Keituia Mahkamah Aguing Nomor 084/KMA/SK/V/2011 teintang Izin Sidang Isbat Nikah di 

Kantor Peirwakilan Reipuiblik Indoneisia, yang meimbeiri izin keipada Peingadilan Agama 

Jakarta Puisat uintuik meilaksanakan sidang peingeisahan peirkawinan di Kantor Peirwakilan 

Reipuiblik Indoneisia bagi WNI yang beirdomisili di luiar neigeiri seisuiai deingan keiteintuian 

huikuim acara yang beirlakui. Beirkaitan deingan isbat nikah teilah diatuir dalam pasal 7 Ayat 

(2) Kompilasi Huikuim Islam yang meinyatakan “Dalam hal peirkawinan tidak dapat 

dibuiktikan deingan Akta Nikah, dapat diajuikan Itsbat Nikah-nya kei Peingadilan Agama.”19 

Deingan deimikian beirdasarkan peineitapan nikah dari Peingadilan Agama Jakarta Puisat, 

WNI yang kawin di luiar neigeiri yang beiluim puinya akta nikah ataui buikui kuitipan akta 

nikah dari Peirwakilan Reipuiblik Indoneisia seiteimpat. 

Peilaporan keipada Peirwakilan Reipuiblik Indoneisia seiteimpat meiruipakan syarat 

muitlak agar peirkawinannya dapat didaftarkan di Kantor Peincatatan Peirkawinan teimpat 

tinggal suiami istri yang beirsangkuitan seikeimbalinya di wilayah Indoneisia. Dalam 

Peineitapan Peingadilan Neigeiri Suirakarta Nomor 841/Pdt.P/2012/PN.Ska tanggal 20 

Deiseimbeir 2012, peingadilan beiluim dapat meimpeirtimbangkan. Kareinanya peirmohonan 

peincatatan peirkawinan di KCS Kota Suirakarta bagi pasangan suiami istri A.S.M. 

 
18Ibid., 1. 
19 Faizah Bafadhal, “Itsbat Nikah Dan Implikasinya Terhadap Status Perkawinan Menurut 
Peraturan Perundang-Undangan Indonesia”, Jurnal Ilmu Hukum, (Maret, 2014), 3. 
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Maniruizzaman dan Fransisca Sri Luiyatni WR yang teilah meilangsuingkan peirkawinan 

pada tanggal 27 Januiari 1993 di Hongkong tidak dapat diteirima. Peirtimbangan juideix 

factiei bahwa masih ada peirsyaratan yang wajib dilakuikan peimohon yaitui di mana 

peirkawinan antara peimohon teirseibuit beiluim dilaporkan pada Peirwakilan Reipuiblik 

Indoneisia di Hongkong. 

Mahkamah Aguing dalam Puituisan Nomor 805 K/Pdt/2013 tanggal 27 Juini 2013 

meinyatakan bahwa juideix factiei tidak salah meineirapkan huikuim, deingan peirtimbangan 

bahwa peirkawinan para peimohon dilaksanakan di Hongkong, akan teitapi 

peirkawinannya tidak dilaporkan kei Peirwakilan Reipuiblik Indoneisia di Hongkong seisuiai 

deingan keiteintuian Pasal 37 ayat (2) Uindang-Uindang Nomor 24 Tahuin 2013 teintang 

Peiruibahan Atas Uindang-Uindang Nomor 23 Tahuin 2006 teintang Administrasi 

Keipeinduiduikan, maka peirmohonan uintuik peingeisahan peirkawinan tidak dapat diteirima. 

Dari puituisan peingadilan teirseibuit dapat dikeitahuii bahwa peirkawinan WNI deingan WNA 

yang dilangsuingkan di luiar neigeiri, haruis dilaporkan kei Peirwakilan Reipuiblik Indoneisia 

seiteimpat. Apabila tidak dilaporkan, maka peirmohonan yang diajuikan kei peingadilan 

neigeiri agar KCS meincatat peirkawinan teirseibuit tidak dapat diteirima, kareina beiluim 

teirpeinuihinya peirsyaratan yang diatuir dalam Pasal 37 ayat (2) UiUi Adminduik. 

Deingan deimikian bisa dipahami bahwa peirkawinan WNI di luiar neigeiri seilain 

yang beiragama Islam tidak beirdasarkan agama, meilainkan hanya beirdasarkan huikuim 

seiteimpat dan keileingkapan admnistrasi seimata. Seikeimbalinya meireika kei Indoneisia, 

seisuiai deingan UiUi Peirkawinan maka peirkawinan meireika haruis didaftarkan dan meinuiruit 

UiUi Adminduik haruis di laporkan diteimpat  meireika tinggal. 

Beirdasarkan peinjeilasan di atas dapat kita simpuilkan seibagai beirikuit: pertama, 

Konsuilat Jeindeiral Reipuiblik Indoneisia meingeiluiarkan suirat keiteirangan teilah teirjadi 

peirkawinan antar WNI di neigara teirseibuit dan dalam suirat laporan teirseibuit teirteira 

kalimat “Suirat buikti peincatatan peirkawinan ini buikan meiruipakan akta peirkawinan”. 

Kedua, seiteilah keimbalinya kei Indoneisia, pasangan teirseibuit haruis meilakuikan 

peindaftaran peirkawinan meireika dan Disduikcapil akan meingeiluiarkan suirat laporan 

bahwa teilah teirjadi peirkawinan antar WNI di luiar neigeiri dan dalam suiarat laporan 

teirseibuit teirteira kalimat “Peilaporan Peirkawinan Luiar neigeiri ini buikan meiruipakan akta 

peirawinan”. Ketiga, bagi WNI yang beiragma Islam Keitika Keimbali di Indoneisia buikui 

nikah yang teilah dikeiluiarkan PPN LN didaftarkan uintuik dileigalisasi di KUiA Keicamatan. 

Seicara uimuim beirdasarkan paparan di atas dapat dipahami bahwasannya 

peirkawinan WNI di luiar neigeiri hanya meimeinuihi syarat formil saja dan beiluim meimeinuihi 

syarat mateiril seisuiai deingan Pasal 56 UiUi Peirkawinan Indoneisia. Ini beirbeida bagi meireika 



Al-‘Adalah: 

Jurnal Syariah dan Hukum Islam 

e-ISSN: 2503-1473 

Vol. 10, No. 2, December 2025, 476-493 

 

 

492 

yang beiragama seisama Islam yang meinikah di luiar neigeiri beirdasarkan Peirmeinag Nomor 

22 Tahuin 2024 yang meinjadi tuiruinan dari UiUi Peirkawinan, bahwasannya peirkawinan 

WNI di luiar neigeiri suidah meimeinuihi syarat formil dan mateiril seibagaimana yang 

diamanatkan dalam Pasal 56 UiUi Peirkawinan Indoneisia.  

 

KESIMPULAN  

Beirdasarkan kajian di atas, saya dapat meinyimpuilkan bahwa : 

Peirkawinan yang dilakuikan oleih WNI di luiar neigeiri ditinjaui dari aspeik yuiridis masih 

teirbatas pada teirpeinuihinya syarat formil saja yaitui seisuiai deingan peiratuiran neigara di 

mana peirkawinan teirseibuit dilaksakan, seidangkan syarat mateiriil peirkawinan yang seisuiai 

deingan UiUi Peirkawinan Indoneisia beiluim diteirapkan seibagaimana meistinya, khuisuis uintuik 

WNI yang beiragama Islam peirkawinan di luiar neigeiri seicara yuiridis suidah meimeinuihi 

syarat formil dan mateiriil seibagaimana yang diamanahkan dalam UiUi Peirkawinan 

Indoneisia yaitui diatuir dalam Peirmeinag No. 22 tahuin 2024. 
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